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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. budaya sekolah melalui kegiatan intrakurikuler dalam hal ini proses 

pembelajaran di dalam kelas guru-guru menerapkan budaya salam, 

membiasakan siswa sebelum belajar berdoa agar pembelajaran yang akan 

dilaksanakan akan berjalan dengan baik dan mata pelajaran yang paling 

melekat adalah mata pelajaran Agama karena dalam mata pelajaran ini 

menanamkan nilai-nilai spiritual misalnya sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai siswa melakukan sholat Dhuha.  

2. budaya sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler, tentunya memiliki Kegiatan- 

kegiatan ektrakurikuler yang dilaksakan Dalam penerapan budaya sekolah 

yakni : kegiatan olahraga, kegiatan kesenian, kegiatan kepramukaan, kegiatan 

kerohanian. 

3. Simbol-simbol budaya sekolah yang dikembangkan dapat memberi makna 

dan harapan terhadap warga sekolah hingga menjadi ciri tersendiri dalam 

pengembangan badaya sekolah secara efektif dan efesien. simbol-simbol 

dapat dilihat di MTS Al-Huda Kota Gorontalo yaitu : budayakan hidup bersih, 

indah, sehat dan menarik, selamatkan lingkungan untuk hari esok yang lebih 

baik, disiplin adalah kunci dari keberhasilan, keberhasilan sebagian dari iman. 

4. Faktor pendukung pengembangan budaya sekolah jadi Keunggulan sekolah 

tidak semata-mata didukung oleh faktor dalam sekolah saja akan tetapi 

didukung juga oleh faktor ekstern sekolah. Faktor intern sekolah meliputi 

faktor lingkungan sekolah, tenaga pendidik, dan sarana dan prasarana. 

Sedangkan faktor ekstern sekolah meliputi dukungan dari orang tua dan 

dukungan dari masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan data diatas maka dikemukakan beberapa saran untuk 

beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala sekolah, dapat mempertahankan budaya sekolah yang telah 

berkembang dan berusaha mengembangkan budaya sekolah dan juga lebih 

meningkatkan sosialisasi terhadap orang tua siswa agar mereka lebih 

mengetahui pentingnya aturan yang ada disekolah sehingga terjadi 

peningkatan kualitas secara berkesinambungan. 

2. Untuk Guru,  agar lebih memperhatikan peserta didik yang melanggar aturan 

sekolah baik itu disiplin waktu maupun disiplin berpakaian dan tanggung 

jawab untuk mengembangkan budaya sekolah adalah tanggung jawab semua 

pendidik dan semua warga sekolah, bukan hanya wali kelas atau guru mata 

pelajaran pertama dan dapat mendukung segala program yang dibuat oleh 

kepala sekolah yang menyangkut pengembangan budaya akademik sekolah 

agar dapat menanamkan nilai-nilai budaya melalui proses pembelajaran. 

3. Untuk Siswa, dapat melaksanakan tata tertib, mengaplikasikan simbol-simbol 

budaya sekolah untuk kehidupan sehari-hari dan mencapai prestasi belajar 

dengan baik. 

4. Masyarakat sekitar sekolah dapat mengetahui pengembangan budaya pada 

lingkungan sekolah 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan karya ilmiah ini dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman tentang budaya sekolah.  
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